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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dikemukakan 

sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji parsial dimana nilai signifikansi 

variabel gaya hidup halal yang dihasilkan sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai 

Thitung  2,394 > Ttabel 1,667, sehingga dapat disimpulkan variabel gaya hidup 

halal berpengaruh secara parsial terhadap pola konsumsi halal fashion. 

Dan diketahui nilai signifikansi variabel identitas diri yang dihasilkan 

sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai Thitung 2,955 > Ttabel 1,667, sehingga dapat 

disimpulkan variabel identitas diri berpengaruh secara parsial terhadap 

pola konsumsi. Sedangkan diketahui nilai signifikansi variabel harga yang 

dihasilkan sebesar 0,117 > 0,05 dan Thitung  -1,586<Ttabel  1,667, sehingga 

dapat disimpulkan variabel harga tidak berepngaruh secara parsial 

terhadap pola konsumsi. 

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji simultan, dimana nilai Fhitung 

variabel gaya hidup halal (X1), variabel identitas diri (X2), dan harga (X3) 

adalah 9,897 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,73 (Fhitung 9,897 >Ftabel   2,73)  dan 

nilai signifikansi yang dihasikan sebesar 0,000  < 0,05, yang berarti 

variabel gaya hidup halal, identitas diri, dan harga berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel pola konsumsi halal fashion.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan terdapat beberapa hal yang disarankan di 

dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepada seluruh Dosen UIN Antasari Banjarmasin diharapkan dapat 

selalu menjaga agar tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar  

yang dapat menyebabkan perilaku konsumtif untuk membeli busana 

muslim yang berlebihan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang sama diharapkan dapat 

lebih mengembangkan dan memperluas penelitian dengan  menambah 

variabel yang belum ada dalam penelitian ini. Selain itu, diperlukan 

pengujian yang lebih luas lagi dengan menambah jumlah sampel yang 

berasal dari instansi lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


